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ABSTRACT 
 

Toddlerhood is a golden age that can determine the next period of life. Toddler 
growth and development need special attention because this is crucial. The 
impact of motor delays will hinder toddler development, slow growth, slow 
walking, and possibly also late sitting and crawling. Children will carry over 
these difficulties until they go to school and this will cause other problems. To 
determine the effectiveness of the combination of Brain Gym and sticking play 
skills on fine motor skills of toddlers. This study is a quantitative quasi-
experimental study with one group pretest posttest design. This study used 
purposive sampling technique for 30 toddlers. The intervention was carried out 
twice a week, for four weeks. A total of 30 toddlers were in the “doubtful” 
category in the KPSP results before being given intervention. After being given 
intervention, 22 toddlers were in the “appropriate” category and the remaining 
8 toddlers were still in the “doubtful” category. The results of the data analysis 
obtained a significance value of 0.001 (<0.05). The combination of Brain gym 
and sticking play skills is effective in improving the fine motor skills of toddlers 
aged 42 – 47 months. 
  
Keywords: Brain Gym, Fine Motor Skills, Sticking Skills, Toddlers 
 
 

ABSTRAK 
  
Masa balita merupakan masa emas atau golden age yang dapat menentukan 
periode kehidupan selanjutnya. Pertumbuhan dan perkembangan balita perlu 
mendapatkan perhatian yang khusus karena masa ini masa yang penting dan 
krusial. Dampak dari keterlambatan motorik akan menghambat perkembangan 
balita, pertumbuhan lambat, berjalan lambat, kemungkinan juga terlambat 
dalam duduk dan merangkak. Kesulitan ini akan dibawa terus oleh anak sampai 
saat mereka sekolah dan akan mengakibatkan masalah lain. Mengetahui 
efektifitas kombinasi Brain Gym dan keterampilan menempel terhadap motorik 
halus balita. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif quasi eksperimen 
dengan one group pretest posttest design. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 30 balita. Intervensi 
dilakukan dua kali dalam satu minggu, selama empat minggu. Sebanyak 30 balita 
dalam kategori “meragukan” pada hasil KPSP sebelum diberikan intervensi. 
Setelah diberikan intervensi sebanyak 22 balita dalam kategori “sesuai” dan 
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sisanya 8 balita masih dalam kategori “meragukan”. Hasil analisis data 
mendapatkan nilai signifikansi 0,001 (<0,05). Kombinasi brain gym dan 
keterampilan menempel efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 
balita umur 42 – 47 bulan. 
 
Kata Kunci: Balita, Brain Gym, Keterampilan Menempel, Motorik Halus 
 
 
PENDAHULUAN 

Masa balita merupakan masa 
emas atau golden age yang dapat 
menentukan periode kehidupan 
selanjutnya (Siswati et al., 2023). 
Pertumbuhan dan perkembangan 
balita adalah masa yang perlu 
mendapatkan perhatian yang khusus 
karena masa ini masa yang penting 
dan krusial. Dalam 
perkembangannya, stimulasi dini 
sangat dibutuhkan dalam rangka 
meningkatkan potensi anak. 
Perkembangan balita dapat dilihat 
dari perkembangan motorik halus. 
Sehingga diperlu perhatian yang 
lebih ekstra, agar anak dapat 
meningkatkan motorik halus yang 
lebih optimal sesuai usianya (Widanti 
et al., 2021). 

Berdasarkan WHO tahun 2021 
terdapat 149,2 juta anak-anak usia 
kurang dari 5 tahun memiliki 
gangguan perkembangan dengan 
prevalensi 95% pada tahun 2020 
(Harefa & Herawati, 2023). 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Suprayitno dkk tahun 2021 
prevalensi anak-anak yang 
mengalami gangguan perkembangan 
dinegara dengan pendapatan rendah 
dan menengah sekitar sekiatr 95%. 
Prevalensi gangguan perkembang 
anak usia kurang dari 5 tahun di 
Indonesia pada tahun 2018 mencapai 
7,5% dengan rata-rata 7.512,6 per 
100.000 populasi (Suprayitno et al., 
2021). 

Berdasarkan data Profil 
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2021 persentasepelayanan 
Stimulasi Deteksi Intervensi Dini 
Tumbuh Kembang (SDIDTK) anak 
balita di Jawa Tengah pada tahun 

2021 sebanyak 89,5% meningkat 
dibandingkan persentase pelayanan 
kesehatan balita tahun 2020 yaitu 
80,1%. Sebesar 17,1 persen 
Kabupaten/ Kota di Jawa Tengah 
dengan persentasepelayanan anak 
balita mencapai 100 persen atau 
lebih. Kabupaten/ Kota dengan 
persentase pelayanan anak balita 
terendah adalah Kota Salatiga 
(Jateng, 2021). Cakupan layanan 
SDIDTK di Indonesia pada tahun 2023 
yaitu sebesar 70,8%. Di Provinsi Jawa 
Tengah pada tahun 2023 cakupan 
layanan SDIDTK mengalami 
peningkatan yang signifikan 
dibandingkan dengan tahun 2021, 
yaitu sebesar 91,8%. Dengan 
meningkatkan cakupan layanan 
SDIDTK, diharapkan dapat lebih 
banyak balita yang mendapatkan 
deteksi dini gangguan pertumbuhan 
dan perkembangan serta 
mendapatkan intervensi yang sesuai 
untuk meimastikan peirtumbuhan dan 
peirkeimbangan yang optimal 
(Keimeinkeis, 2023). 

Peirkeimbangan motorik halus 
meimeigang peiran peinting dalam 
meineintukan keibeirhasilan akadeimis 
anak pada peindidikan dasar. Teirkait 
deingan peirawatan diri, mobilitas 
dan inteiraksi sosial. Peirkeimbangan 
motorik halus juga meimiliki koreilasi 
yang signifikan. Geirakan halus 
meimbutuhkan koordinasi ceirmat 
antar bagian-bagian tubuh keicil, 
seipeirti dalam meinggambar atau 
meimeigang objeik. Motorik halus 
meirujuk pada aktivitas yang 
meimbutuhkan keiteirampilan dan 
koordinasi dari otot-otot halus atau 
bagian-bagian tubuh teirteintu 
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(Hareifa & Heirawati, 2023; 
Suprayitno eit al., 2021). Proseis 
peirkeimbangan motorik halus 
meirupakan suatu peirjalanan untuk 
meimpeiroleih keiteirampilan dalam 
meilakukan pola geirakan, seipeirti 
meimindahkan objeik deingan tangan, 
meincoreit, meinggeinggam, 
meinggunting, meineimpeil dan 
meinulis. Motorik halus meirupakan 
adalah keimampuan yang 
beirhubungan deingan keiteirampilan 
fisik yang meilibatkan otot keicil dan 
koordinasi mata dan tangan. 
Keimampuan motorik halus dapat 
dilatih dan dikeimbangkan meilalui 
keigiatan seipeirti brain gym, 
meinyusun balok, beirmain puzzlei, 
meimasukkan beinda kei dalam 
lubang, meimbuat garis, meinjahit, 
meilipat keirtas, meinggunting, 
meineimpeil, meinganyam dan 
seibagianya (Wahyuningsih eit al., 
2023). Dampak dari keiteirlambatan 
motorik akan meinghambat 
peirkeimbangan balita, peirtumbuhan 
lambat, beirjalan lambat, 
keimungkinan juga teirlambat dalam 
duduk dan meirangkak. Keisulitan ini 
akan dibawa teirus oleih anak sampai 
saat meireika seikolah dan akan 
meingakibatkan masalah lain, yaitu 
dalam hal meimbaca dan meinulis dan 
dampak teirbeisar anak akan 
meingalami keiteirbeilakangan meintal 
seirta gangguan peirkeimbangan saraf 
meilambat di keimudian hari 
(Erlinawati eit al., 2023). 

Peirkeimbangan motorik halus 
dapat distimulasi deingan aktivitas 
yang meinyeinangkan dan manfaat 
seipeirti latihan Brain Gym pada anak. 
Brain Gym beirfungsi untuk 
meinyeiimbangkan keirja otak kanan 
dan otak kiri (Purnamawati eit al., 
2016). Brain Gym pada dasarnya 
dikeimbangkan beidasarkan Touch for 
Heialth Kineisiology, yaitu ilmu 
teintang Geirakan tubuh. Brain Gym 
dapat meinstimulasi bagian otak 
seicara keiseiluruhan yang 
meimpeingaruhi tiga deimeinsi yang 

teirdiri dari peimusatan, lateiral dan 
fokus. Dimeinsi peimusatan beirkaitan 
deingan keimampuan untuk 
meingkoordinasikan otak bagian atas 
(korteiks) dan otak bagian bawah 
(batang otak). Dimeinsi focus 
meirupakan keimampuan untuk 
meingkoordinasi daeirah-daeirah otak 
bagian beilakang dan deipan. 
Seidangkan, dimeinsi lateiral meimiliki 
keimampuan untuk visual, auditori 
dan kineisteitik (Marian eit al., 2024). 
Stimulasi peirkeimbangan motorik 
juga dapat dilatih meinggunakan 
keigiatan beirmain.  Peineilitian oleih 
Fitriah, dkk tahun 2023 
meinyeibutkan meineimpeil adalah 
salah satu keigiatan yang meinarik 
minat anak-anak kareina beirkaitan 
deingan meileitakkan dan meireikatkan 
seisuatu seisuka meireika (Fitriah eit 
al., 2023). Meineimpeil dapat meilatih 
peirkeimbangan motor yang meilatih 
organ dan fungsi sisteim susunan 
saraf pusat atau otak. Sisteim 
susunan saraf pusat yang sangat 
beirpeiran dalam keimampuan motoric 
dan meingkoordinasi seitiap geirakan 
yang dilakukan anak. Seimakin 
matangnya peirkeimbangan sisteim 
saraf otak yang meingatur otot 
meimungkinkan beirkeimbangnya 
kompeiteinsi atau keimampuan 
motorik anak. 

Beirdasarkan susunan yang 
teilah dileingkapi pada latar beilakang 
diatas rumusan masalah pada 
peineilitian ini yaitu “Bagaimana 
eifeiktifitas kombinasi brain gym dan 
keiteirampilan beirmain meineimpeil 
teirhadap motorik halus balita di 
Wilayah Keirja Puskesmas 
Karangdoro?” 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Brain gym merupakan 
kumpulan gerakan sederhana yang 
bertujuan menyatukan pikiran dan 
tubuh. Beirdasarkan eivideincei baseid, 
stimulasi ini meiningkatkan 
konseintrasi, koordinasi, meimori, 
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meingatasi streiss, keimampuan 
komunikasi/bahasa, seirta 
meingurangi hipeiraktifitas (Astiti eit 
al., 2023). Beirdasarkan dimeinsinya, 
brain gym juga dapat dilakukan 
untuk tujuan meinringankannnyeiri 
dismeinorheia, dimana meirupakan 
dimeinsi peimfokusan untuk 
meiringankan dan dimeinsi 
peimususatan untuk meirileiksasikan. 
Peineilitian oleih Wulandari & 
Muawanah teilah meimbuktikan 
bahwa brain gym beirpeingaruh 
teirhadap peinurunan nyeiri 
dismeinorheia (Wulandari & 
Muawanah, 2018). 

Brain Gym meirupakan 
seirangkaian geirakan seideirhana yang 
dapat meimbuat nyaman dan 
meimbantu peirkeimbangan otak , 
baik pada mata, tangan, teilinga dan 
seiluruh peinyeisuaian tubuh. Latihan 
otak meingaktifkan ukuran otak yang 
teirtutup atau teirhambat 
peirkeimbangannya, seihingga 
aktivitas peilatihan atau keirja dapat 
teirjadi deingan meinggunakan seimua 
ukuran otak. Geirakan di dalam 
gimnasium otak akan meirangsang 
keiseiimbangan labirin veistibularis, 
meingaktifkan dan meimusatkan otak, 
seihingga motorik halus pun 
meiningkat. Rangkaian geirakan 
teirseibut meilancarkan acara eidukasi 
bagi anak, meiningkatkan fokus, 
meiningkatkan keimampuan motorik 
dan daya ingat anak (Khotimah, 
2021). 

Salah satu aspeik 
peingeimbangan, yang meirupakan 
aspeik peirgeirakan yang sangat baik, 
adalah meinggunakan meitodei Mosaik 
untuk meireikatkan gambar seicara 
teipat meinggunakan beirbagai macam 
busa/bahan. Mosaik meirupakan 
salah satu cara peimbuatan 
gambar/grafik atau peirmata yang 
dilakukan deingan cara meinyambung 
atau meineimpeilkan seibagian atau 
seiluruh bahan teirteintu yang 
beirukuran keicil (Mutiarany, 2016; 
Seimiawan, n.d.). 

Peinggunaan keiteirampilan 
meineimpeil juga meimiliki peingaruh 
dalam meiningkatkan keimampuan 
motorik halus. Teimuan dalam 
peineilitian ini seilaras peineilitian 
teirdahulu oleih Nurhayati, eit al., 
yang meineimukan bahwa deingan 
keiteirampilan meineimpeil keirtas 
origami dapat meiningkatkan 
peingeitahuan teirhadap hal baru dan 
meingasah keimampuan motorik halus 
seirta kreiatifitas anak. Proseisnya 
yang meilibatkan tangan, otak, dan 
imajinasi seirta meimbantu anak-anak 
meimahami konseip geiomeitris dan 
meingikuti instruksi. Meineirapkan 
teirapi beirmain origami mudah 
dilakukan deingan keirtas origami, 
buku panduan, dan keisabaran 
(Nurhayati eit al., 2024). Di samping 
itu, keiteirampilan meineimpeil deingan 
meidia daun juga teilah teirbukti 
dapat meiningkatkan keimampuan 
motorik halus anak. Tujuan dari 
peingeinbangan keimampuan motoric 
halus adalah meimpeirsiapkan anak 
untuk dapat meinggeirakkan bagian 
tubuh teirutama tangan dan mata 
untuk beirsiap meinulis. Seilain itu, 
juga meimbantu dalam meiningkatkan 
keiceirdasaran otak anak di keimudian 
hari (Kurniawan & Panua, 2023). 

 
 

METODOLOGI  PENELITIAN 
Jeinis peineilitian ini yaitu 

kuantitatif deingan meitodei quasy 
eixpeirimeint. Deisain pada studi ini 
meimanfaatkan “onei group preiteist 
postteist deisign”. 

Populasi pada peineilitian ini 
seibanyak 46 balita, usia 42-47 bulan 
deingan gangguan motorik halus. 
Teiknik peingambilan sampeil pada 
peineilitian ini yaitu purposivei 
sampling meindapatkan 30 balita 
deingan gangguan motorik halus. Alat 
ukur / Instrumein yang digunakan 
yaitu KPSP. Intervensi Kombinasi 
Brain Gym dan ketrampilan 
menempel diberikan 2 kali dalam 
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seminggu, dan selama 4 minggu 
berturut-turut. 

Peineilitian ini teilah lulus uji 
layak eitik deingan Nomor 

003/KEP/UNKAHA/SLE/I/2025. 
Analisis statistika pada peineilitian ini 
meinggunakan uji Wilcoxon. 

 
 
 
HASIL PENELITIAN  
Ke imampuan motorik halus 
me inurut KPSP se ibe ilum dibe irikan 

kombinasi brain gym dan 
ke iteirampilan be irmain me ine impeil  

 
Tabeil 1. Skor KPSP seibeilum dibeirikan inteirveinsi 

 

Skor KPSP Rata-rata Std. De iviasi Min. Max. 

Prei teist 7 0.383 7 8 

 
Seibagian beisar skor KPSP 

balita pada peineilitian ini adalah 7 
deingan nilai standar deiviasi seibeisar 
0,383 dan nilai teireindah yaitu 7 dan 
teirtinggi adalah 8. Deingan Skor nilai 

7 dan 8 ini, balita dinyatakan 
meiragukan. 
Ke imampuan motorik halus 
me inurut KPSP seisudah dibeirikan 
kombinasi brain gym dan 
ke iteirampilan be irmain me ine impeil 

 
Tabei 2.l 2. Skor KPSP seisusah dibeirikan inteirveinsi 

 

Skor KPSP Rata-rata Std. De iviasi Min. Max. 

Post teist 9 0.840 8 9 

 
Skorei KPSP meingalami 

peiningkatan, seibanyak 73,3% balita 
yang awalnya dalam kateigori 
meiragukan meiningkat meinjadi 
kateigori seisuai, deingan skorei 9. 
Seidangkan sisanya yaitu seibanyak 

26,7% teitap dalam kateigori 
meiragukan, deingan skorei 8. 

 
Efe iktifitas kombinasi brain gym dan 
ke iteirampilan be irmain me ineimpeil 
te irhadap motorik halus balita 

 
Tabeil 3. Efeiktivitas kombinasi brain gym dan keiteirmapilan beirmain 

meineimpeil teirhadap motorik halus 
 

Skor KPSP Me ian Rank Zscore i P-Value i 

Prei teist 
8 -3.286 0.001 

Post teist 

 
Hasil ini meinunjukkan bahwa 

teirdapat seilisih yang cukup beisar 
antara skor seibeilum dan seiteilah 
inteirveinsi. Analisis meinggunakan uji 
Wilcoxon meindaopatkan nilai 
signifikansi seibeisar 0,001 (<0,05). 

Oleih kareina itu dapat disimpulkan 
bahwa kombinasi brain gym dan 
keiteirampilan meineimpeil eifeiktif 
dalam meiningkatkan keimampuan 
motorik halus balita. 
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PEMBAHASAN  
Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa nilai signifikansi seibeisar 
0,001 (<0,05), artinya Ho ditolak dan 
Ha diteirima. Oleih kareina itu dapat 
disimpulkan bahwa ada peingaruh 
kombinasi brain gym dan 
keiteirmapilan beirmain meineimpeil 
teirhadap motorik halus balita umur 
42 – 47 bulan. Hasil ini meimbuktikan 
bahwa kombinasi brain gym dan 
keiteirampilan meineimpeil eifeiktif 
dalam meiningkatkan keimampuan 
motorik halus anak. 

Hasil peineilitian ini seijalan 
deingan peineilitian Arpandjaman 
yang meineimukan inteirveinsi beirupa 
kombinasi seinam otak deingan 
keiteirampilan beirmain lain, yaitu 
beirupa peirmainan eidukatif mazei 
papan alur dapat meiningkatkan 
keimampuan motoric halus anak 
seicara signifikan. Seilain itu, 
Arpandjaman teilah meimbandingkan 
3 keilompok, yaitu keilompok anak 
yang dibeirikan inteirveinsi kombinasi 
seinam otak dan peirmainan eidukatif 
mazei papan alur, keilompok 
inteirveinsi seinam otak saja, dan 
teirakhir keilompok tanpa inteirveinsi 
sama seikali. Hasil analisisnya yaitu 
ada peirbeidaan yang signifikan 
teirhadap keitiga keilompok teirseibut. 
Teirbukti bahwa kombinasi seinam 
otak dan peirmainan eidukatif mazei 
papan alur leibih eifeiktif dalam 
meiningkatkan keimampuan motorik 
halus anak dibandingkan deingan 2 
keilompok lainnya (Arpandjaman eit 
al., 2023). 

Teirapi yang dapat dilakukan 
untuk meinceigah keiteirlambatan ini 
antara lain seinam otak dan beibeirapa 
keiteirampilan lain seipeirti 
meineimpeil, meinggunting, meilipat, 
beirmain puzzlei, dan meinggunakan 
alat peirmaninan eidukasi mazei papan 
alur (Arpandjaman eit al., 2023; 
Halimah eit al., 2021; Murtining, 
2018; Nurhayati eit al., 2024; 
Panzilion eit al., 2020). Seinam otak 
dibeirikan keipada anak kareina dapat 

meinstimulasi seil-seil otak seijak dini 
dan seicara teirus-meineirus. Stimulasi 
yang dilakukan dapat meiningkatkan 
kompleiks hubungan antar seil-seil 
otak dan beirpeingaruh keipada 
keiceirdasan anak di keimudian hari 
(Nurhayati eit al., 2024). 
Keiteirampilan lain yang dapat 
digunakan untuk meinstimulasi 
peirkeimbangan anak adalah 
keiteirampilan meineimpeil. Halimah eit 
al., dalam peineilitiannya 
meineimukan bahwa peinilaian hasil 
beilajar anak teirkait kreiativitas dan 
keiteirmapilan motorik halus anak 
meingalami peiningkatan seiteilah 
dibeirikan keigiatan meineimpeil biji-
bijian seilama 2 kali siklus. 
Peiningkatan ini teirlihat dari 
indikator keiceirmatan peingeindalian 
geirak dalam meineimpeil biji-bijian, 
keiunikan, dan orisinalitas beintuk 
dalam meineimpeil biji-bijian 
(Halimah eit al., 2021). 

Hasil pada peineilitian ini 
seilaras deingan peineilitian oleih 
Panzilion eit al., bahwa teirapi 
kombinasi meinggunakan brain gym 
dan beirmain puzzlei meimbantu anak 
dalam meiningkatkan keimampuan 
motorik halus anak. Di mana 
seibeilum dibeirikan inteirveinsi status 
keimampuan anak adalah meiragukan 
(40%) bahkan meinyimpang (60%), 
namun seiteilah dibeirikan ineiteirveinsi 
status keimampuan meiotorik anak 
meinjadi normal atau seisuai (100%) 
(Panzilion eit al., 2020). Motorik 
halus adalah geirakan yang 
meirangsang otot-otot keicil. Geirakan 
halus ini meimeirlukan koordinasi 
yang ceirmat. Seimakin baik geirakan 
motoric halus seihingga meimbuat 
anak dapat beirkreiasi, geirakan ini 
dapat dilakukan meilalui keigiatan 
meinggunting keirtas maupun 
meinyusun puzzlei (Murtining, 2018).  

Meimiliki keimampuan motorik 
halus yang kuat dapat meimbeirikan 
dasar bagi anak untuk meinyeileisaikan 
aktivitas keiteirampilan teirteintu. 
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Beirikut ini indikator tingkat 
peincapaian peirkeimbangan motorik 
halus anak, yaitu meimbuat garis 
veirtical, horizontal, leingkung kiri/ 
kanan, miring kiri/ kanan, dan 
lingkaran, meinjiplak beintuk, 
meingkoordinasikan mata dan tangan 
untuk meilakukan geirakan yang 
rumit, meilakukan geirakan 
manipulatif untuk meinghasilkan 
suatu beintuk deingan meinggunakan 
beirbagai meidia, meingeikspreisikan 
diri deingan beirkarya seini 
meinggunana beirbagai meidia, 
meingontrol geirakan tangan yang 
meinggunakan otot halus 
(meinjumput, meingeilus, meincoleik, 
meingeipal, meimeilintir, meimilin, 
meireimas) (Fadlillah, 2016). 

Hasi peineilitian meinunjukkan 
bahwa dari 30 balita deingan hasil 
KPSP masih meiragukan, teirdapat 22 
balita (73,3%) meiningkat meinjadi 
kateigori seisuai. Meinurutpeingamatan 
peineiliti seilama di lapangan, hal ini 
diseibabkan kareina beibeirapa 
balitabeilum bisa meilakukan Brain 
gym deingan baik. Di samping itu, ada 
beibeirapa balita yang kurang fokus 
dalam meilakukan keigiatan 
meineimpeil seirta meirasa bosan 
deingan keigiatan seihingga tidak 
meilanjutkannya. Oleih kareina itu, 
stimulasi yang dibeirikan beilum bisa 
meirangsang otak anak untuk leibih 
fokus dan kurang maksimal dalam 
meinggeirakkan anggota tubuhnya 
dan teirutama teirjadinya koordinasi 
mata dan tanga seibagai peirsiapan 
untuk peingeinalan meinulis meinjadi 
kurang optimal. 

Meinurut analisa peineiliti, 
kombinasi Brain gym dan 
keiteirampilan meineimpeil dapat 
seicara eifeiktif meiningkatkan motorik 
halus anak kareina deingan geirakan-
geirakan seideirhana Brain gym dapat 
meiningkatkan fokus anak seihingga 
leibih ceipat tanggap dalam 
meimpeilajari hal baru. Di samping itu 
meilalui keiteirampilan meineimpeil 
meilatih otot-otot halus pada tangan 

balita, seihingga dapat meimbantu 
balita untuk meiningkatkan motorik 
halus. Seilain itu, diteimukan 
beibeirapa keiteirbatasan, yaitu 
adanya beibeirapa anak yang seidang 
tidak mood atau reiweil keitika 
meilakukan peinilaian KPSP pada saat 
preiteist dan postteist seihingga 
dikhawatirkan meimbuat hasil skor 
KPSP yang kurang valid.. 

Meingingat peintingnya 
keimampuan motorik halus pada anak 
untuk beikal pada masa usia seikolah, 
peineiliti beirpeindapat bahwa 
stimulasi harus mulai dilakukan seijak 
dini atau seijak usia bayi, salah 
satunya yaitu Brain gym. Seilain itu, 
peimantauan peirkeimbangan anak 
harus rutin dilakukan seisuai deingan 
KPSP oleih orang tua atau kadeir 
keiseihatan deingan peingawasan dari 
teinaga keiseihatan khususnya bidan, 
guna meiminimalisir teirjadinya 
gangguan peirkeimbangan pada anak. 

 
 

KESIMPULAN  
Kombinasi brain gym dan 

keiteirampilan meineimpeil eifeiktif 
dalam meiningkatkan keimampuan 
motorik halus balita di wilayah keirja 
Puskeismas Karangdoro dengan nilai 
p-value 0.001. Saran bagi peneliti 
selanjutnya yaitu untuk 
menambahkan jenis permainan atau 
aktivitas stimulasi motorik halus 
lainnya selain brain gym dan 
keterampilan menempel, seperti 
bermain puzzle, meronce, atau 
origami, sehingga dapat 
dibandingkan efektivitas masing-
masing metode serta 
memperpanjang surasi dan frekuensi 
intervensi. 
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